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Abstrak  
Batuk merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum terjadi pada anak-anak. Namun, pada saat ini terdapat berbagai 

merek obat batuk yang dijual di apotek. Namun masih ada konsumen yang belum mengetahui bagaimana cara membeli dan memilih 

merek obat batuk tersebut sesuai dengan jenis batuk yang dialami anak tersebut.Oleh karena itu maka dibangunlah Sistem Pendukung 

Keputusan yang dapat menentukan jenis obat batuk anak yang tepat. Sistem ini nantinya akan dikombinasikan dengan metode MAUT 

sebagai metode komputasi. Multi Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya 
mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda.Hasil dari penelitian ini yaitu terciptanya Sistem 

Pendukung Keputusan yang dapat menentukan jenis obat batuk anak yang tepat pada apotek sabadolok berdasarkan kriteria yang 

diinputkan oleh pengguna. Dengan demikian, diharapkan dapat membantu pengunjung untuk menentukan obat batuk yang tepat untuk 

anak. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Obat Batuk Anak, Metode MAUT, SPK. 

 
Abstract 

Cough is one of the most common health problems in children. However, currently there are various brands of cough medicine sold in 
pharmacies. However, there are still consumers who do not know how to buy and choose the brand of cough medicine according to 

the type of cough the child is experiencing. Therefore, a Decision Support System was built that can determine the right type of cough 

medicine for children. This system will later be combined with the MAUT method as a computing method. Multi Attribute Utility Theory 

(MAUT) is a quantitative comparison method which usually combines measurements of different costs, risks and benefits. The result 

of this research is the creation of a Decision Support System that can determine the right type of cough medicine for children at the 
Sabadolok pharmacy based on the criteria inputted by user. In this way, it is hoped that it can help visitors determine the r ight cough 

medicine for children. 

Kata Kunci: Decision Support System, Cough Medicine, MAUT, DSS.  

 

1. PENDAHULUAN  
Batuk merupakan salah satu masalah kesehatan yang paling umum terjadi pada anak-anak. Hasil tersebut dapat 

dibandingkan dengan hasil penelitian Soepardi Soedibyo yang menunju kkan bahwa 100% anak mengalami batuk-batuk    

[1].  Batuk seringkali berhubungan dengan infeksi saluran pernafasan yang disebabkan oleh virus dan juga bakteri yang 

menimbulkan rasa tidak nyaman pada penderitanya. Jadi, batuk adalah salah satu alasan paling umum untuk orangtua 

mencari pertolongan medis terutama jika anak mereka menderita batuk. Obat merupakan suatu bahan yang digunakan 

dalam menetapkan, mencegah, mengurangi dan juga mengobati suatu penyakit. Terdapat berbagai jenis dan macam 

bentuk obat, baik berbentuk sirup maupun tablet. Pada saat ini terdapat berbagai merek obat batuk yang dijual di apotek. 

Salah satu fasilitas pelayanan kesehatan yang banyak dikunjungi masyarakat untuk berobat batuk adalah apotek, banyak 

sekali merek obat batuk untuk anak yang tersedia di apotek.  

Namun masih ada konsumen yang belum mengetahui bagaimana cara membeli dan memilih merek obat batuk tersebut 

sesuai dengan jenis batuk yang dialami anak tersebut. Dengan banyaknya pilihan, konsumen terkadang kebingungan 

dalam memilih itulah sebabnya peneliti memunculkan ide untuk membuat sistem rekomendasi pemilihan pengobatan 

batuk untuk anak. Untuk mengatasi kendala tersebut dapat menggunakan Sistem Pendukung Keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan, 

dan pemanipulasi data. Sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam 

situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dengan tidak ada yang tahu secara pasti cara keputusan yang 

seharusnya dibuat [2].  

Oleh karena itu maka dibutunkahlah sebuah Sistem Pendukung Keputusan. Sistem pendukung keputusan (SPK) 

merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data  [3]. 

Selain itu Sistem Pendukung Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan 

masalah manajemen dalam menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil 

keputusan. Sistem Pendukung Keputusan adalah sebuah sistem yang mampu untuk memberikan kemampuan pemecahan 

masalah maupun kemampuan pengkomunikasian untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak terstruktur 

dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya akan dibuat [4]. Selain itu Sistem Pendukung 

Keputusan juga merupakan sistem berbasis komputer yang mampu memecahkan masalah manajemen dalam 

menghasilkan alternatif terbaik untuk mendukung keputusan yang diambil oleh pengambil keputusan [5]. Secara  umum  

sistem  pendukung  keputusan (SPK) didefinisikan  sebagai  bagian  dari  sistem  informasi  berbasis    komputer    termasuk    
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sistem    berbasis  pengetahuan    atau    manajemen  pengetahuan    yang  dipakai    untuk  mendukung   pengambilan    

keputusan  dalam  suatu organisasi atau perusahaan [6]. Pada penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan 

Untuk Menentukan Lokasi Pembangunan Perumahan Type 36 M/S” di tahun 2019, SPK sudah pernah digunakan dan 

mampu memberikan rekomendasi lokasi strategis secara cepat dan tepat, maka diharapkan pada penelitian ini SPK juga 

akan menyelesaikan masalah tersebut [7]. 

Dalam Sistem pendukung keputusan dibutuhkan sebuah metode komputasi dalam proses penilaian alternatif hingga 

Dalam sebuah sistem diperlukan sebuah metode komputasi yang dapat memproses data be rdasarkan prosedur khusus 

serta memiliki tingkat akurat yang sangat tinggi yaitu metode Multi Attribute Utility Theory (MAUT). Multi Attribute 

Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode dalam pengambilan keputusan. MAUT merupakan metode dimana 

mencari jumlah terbobot dari nilai-nilai yang sama pada setiap utilitas pada masing-masing atribut. Metode ini juga dapat 

memproses data dari semua atribut dengan utilitas-utilitas yang berbeda. Metode MAUT juga mampu membantu dalam 

mengambil keputusan dalam memilih alternatif berdasarkan banyaknya jenis atribut -atribut yang berbeda. Metode MAUT 

juga memiliki banyak kelebihan salah satunya adalah rating kinerja pada set iap atribut (cost dan benefit) tidak perlu 

dilakukan normalisasi. Normalisasi, atribut dan utilitas dapat berdiri dengan sendiri-sendiri [8]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Tahapan Penelitian  

 Dalam metode penelitian terkait pemilihan jenis obat batuk untuk anak terdapat beberapa bagian penting, yaitu 

sebagai berikut : 

a. Teknik Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Data Collecting adalah suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.  

1. Pengamatan Langsung (Observasi) 

2. Wawancara (Interview) 

b. Studi Kepustakaan (Study of Literature) 

c.   Penerapan Metode MAUT dalam pengolahan data menjadi sebuah keputusan 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

Sistem Pendukung Keputusan sebuah aplikasi berupa Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support 

System mulai dikembangkan pada tahun 1970. Decision Support System (DSS) dengan didukung oleh sebuah sistem 

informasi berbasis komputer dapat membantu seseorang dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengambilan keputusan. 

SPK merupakan suatu sistem yang interaktif, yang membantu mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model-

model keputusan untuk memecahkan masalah yang sifatnya semi terstruktur mau pun yang tidak terstruktur [9]. Dengan 

menggunakan data-data yang diolah menjadi informasi untuk mengambil keputusan dari masalah-masalah 

semiterstruktur. Dalam implementasi SPK, hasil dari keputusan-keputusan dari sistem bukanlah hal yang menjadi 

patokan, pengambilan keputusan tetap berada pada pengambil keputusan. Sistem hanya menghasilkan keluaran yang 

mengkalkulasi data-data sebagaimana pertimbangan seorang pengambil keputusan. Sehingga kerja pengambil keputusan 

dalam mempertimbangkan keputusan dapat dimudahkan [10]. Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) 

merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, pemanipulasian data. Selain itu 

digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi-terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, 

dimana tidak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat [11].  Sistem Pendukung Keputusan 

(Decision Support System) dapat dikatakan sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi informasi untuk 

mengambil keputusan dari masalah semi-terstruktur yang spesifik Pendukung Keputusan [12]. 

 

2.3 Obat Batuk 

Secara umum obat merupakan suatu bahan tunggal ataupun  campuran yang digunakan oleh semua makhluk hidup 

untuk bagian dalam dan bagian luar tubuh guna mencegah, meringankan, mengurangi dan menyembuhkan suatu penyakit 

atau gejala penyakit[13]. Sementara, Batuk merupakan jenis penyakit infeksi saluran pernafasan atas (ISPA) yang sering 

dialami oleh semua manusia baik itu dewasa maupun juga anak-anak. Batuk berhubungan erat dengan sistem kekebalan 

tubuh individu dalam melawan infeksi virus . Sangatlah penting juga untuk menggunakan atau mengonsumsi obat sesuai 

dengan petunjuk atau sebuah resep dari dokter dan menyadari potensi efek samping yang mungkin terjadi. Efek samping 

obat adalah respon yang tidak diinginkan setelah mengonsusmsi obat. Efek samping dari obat bisa berupa reaksi alergi, 

gangguan pencernaan, atau efek lainnya yang dapat memengaruhi kesehatan. 

 

2.4 Metode Multi Attribute-Utility Theory (MAUT)  

Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) merupakan suatu metode perbandingan kuantitatif yang biasanya 

mengkombinasikan pengukuran atas biaya resiko dan keuntungan yang berbeda. Setiap kriteria yang ada memiliki 

beberapa alternatif yang mampu memberikan solusi. Untuk mencari alternatif yang mendekati dengan keinginan user 
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maka untuk mengidentifikasikannya dilakukan perkalian terhadap skala prioritas yang sudah ditentukan. Sehingga hasil 

yang terbaik dan paling mendekati dari alternatif-alternatif tersebut yang akan diambil sebagai solusi[14]. Berikut ini 

merupakan langkah proses perhitungan dengan menerapkan metode MAUT [15]: 

1. Normalisasi Matriks 

  

 

 

Keterangan :   U(x)  = Normalisasi bobot alternatif x       

x  = Bobot alternatif  

𝑥− = Bobot terburuk (minimum) dari kriteria ke-x  

𝑥+  = Bobot terbaik (maksimum) dari kriteria ke-x 

 

2. Menghitung Nilai Evaluasi V(x) 

𝑣(𝑥) = ∑ W𝑗. 𝑋𝑖𝑗

𝑛

𝑖 =1

 

Keterangan : 

V(x) = Nilai evaluasi 

n =  Jumlah elemen/kriteria 

i =  Total bobot adalah 1 

Wj =  Nilai bobot kriteria 

Xij =  Nilai matriks ke 

 

3. Melakukan perangkingan dimana nilai evaluasi tertinggi adalah atribut terbaik 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Penerapan Metode MAUT 

Penerapan Metode MAUT merupakan langkah penyelesaian terkait pemilihan jenis obat batuk untuk anak secara 

berurutan sesuai dengan referensi yang telah digunakan. 

3.1.1 Menentukan Data Alternatif, Kriteria Dan Bobot Penilaian 

Berikut ini merupakan data kriteria terkait pemilihan jenis obat batuk untuk anak dengan Menggunakan Metode 

MAUT: 

Tabel 1. Data Kriteria Penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

Berikut ini merupakan data alternatif penilaian terkait pemilihan jenis obat batuk untuk anak Menggunakan Metode 

MAUT: 

 

Tabel 2. Data Alternatif Penilaian 

 

Kode  Nama Alternatif C1 C2 C3 C4 

A01 Roverton 3 1 2 1 

A02 Omerexol 3 2 2 1 

A03 Mucos 3 2 2 1 

A04 Erlapect 3 2 2 1 

A05 Mucera 1 1 2 1 

A06 Bisolvon Kids 1 3 2 1 

A07 Anakonidin 3 3 2 1 

A08 Viks Formula 44 Kids 3 3 2 2 

A09 Pasaba 3 2 2 2 

A10 Termorex plus 3 3 1 3 

 

No. Kode Nama Kriteria Bobot 

1 C1 Harga 0,15 

2 C2 Merk Obat 0,35 

3 C3 Gramasi 0,15 

4 C4 Kandungan Obat 0,35 



JURNAL SISTEM INFORMASI TGD 
Volume 3, Nomor 6, November 2024, Hal 1125-1133 
P-ISSN : 2828-1004 ; E-ISSN : 2828-2566 
https://ojs.trigunadharma.ac.id/index.php/jsi  

 

Sri Rezeky Nurdiyanti, 2024, Hal 1128 

Berikut ini merupakan langkah penyelesaian setiap data alternatif terhadap kriteria terkait pemilihan jenis obat batuk 

untuk anak Menggunakan Metode MAUT: 

3.1.2 Membentuk Matriks Keputusan 

Berdasarkan data tabel diatas, berikut ini adalah matriks keputusan terkait pemilihan jenis obat batuk untuk anak 

Menggunakan Metode MAUT: 

 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 1 2 1
3 2 2 1
3 2 2 1
3 2 2 1
1 1 2 1
1 3 2 1
3 3 2 1
3 3 2 2
3 2 2 2
3 3 1 3]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.1.3 Normalisasi Matriks Keputusan 

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif dengan menggunakan rumus persamaan berikut ini : 

 
Normalisasi untuk Kriteria I : 

A11  = 
3−1

3−1
=

2

2
=1   

A12 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1 

A13 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A14 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A15 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0    

A16 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0    

A17 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A18 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A19  = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A110 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1  

Normalisasi untuk Kriteria II  

A21 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0    

A22 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A23 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A24 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A25 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A26 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A27 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1     

A28 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1    

A29 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500    

A210 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1  

Normalisasi untuk Kriteria III : 

A31 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    

A32 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1     

A33 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    
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A34 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1     

A35 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    

A36 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    

A37 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    

A38 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1    

A39 = 
2−1

2−1
=

1

1
= 1     

A310 = 
1−1

2−1
=

0

1
= 0  

Normalisasi untuk Kriteria IV: 

A41 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0      

A42 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A43 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A44 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A45 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A46 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0      

A47 = 
1−1

3−1
=

0

2
= 0     

A48 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A49 = 
2−1

3−1
=

1

2
= 0,500     

A410 = 
3−1

3−1
=

2

2
= 1 

Maka didapat hasil Normalisasi Matriks sebagai berikut : 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
𝟏 𝟎 𝟏 𝟎
𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎 𝟏 𝟎
𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎 𝟏 𝟎
𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎 𝟏 𝟎
𝟎 𝟎 𝟏 𝟎
𝟎 𝟏 𝟏 𝟎
𝟏 𝟏 𝟏 𝟎
𝟏 𝟏 𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎
𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎 𝟏 𝟎, 𝟓𝟎𝟎
𝟏 𝟏 𝟎 𝟏 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3.1.4 Menghitung Nilai Evaluasi V(X) 

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai V(x) dengan melakukan perkalian hasil normalisasi terhadap bobot 

kriteria seperti dibawah ini: 

 

 

 

A01= (0,15 * 1) + (0,35 * 0) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,300 

A02= (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,475 

A03= (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) 

       = 0,475 

A04= (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,475 

A05= (0,15 * 0) + (0,35 * 0) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,150 

A06= (0,15 * 0) + (0,35 * 1) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,500 

A07= (0,15 * 1) + (0,35 * 1) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0) 

       = 0,650 

A08= (0,15 * 1) + (0,35 * 1) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) 
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       = 0,825 

A09= (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) + (0,15 * 1) + (0,35 * 0,500) 

       = 0,650 

A10= (0,15 * 1) + (0,35 * 1) + (0,15 * 0) + (0,35 * 1) 

       = 0,850 

 

Berikut ini adalah hasil perhitungan yang telah dilakukan dengan metode MAUT: 

 

Tabel 3.Hasil Perangkingan 

 

Kode Nama Alternatif Hasil Keterangan 

A10 Termorex plus 0,850 Rangking 1 

A08 Viks Formula 44 Kids 0,825 Rangking 2 

A07 Anakonidin 0,650 Rangking 3 

A09 Pasaba 0,650 Rangking 4 

A06 Bisolvon Kids 0,500 Rangking 5 

A02 Omerexol 0,475 Rangking 6 

A03 Mucos 0,475 Rangking 7 

A04 Erlapect 0,475 Rangking 8 

A01 Roverton 0,300 Rangking 9 

A05 Mucera 0,150 Rangking 10 

 

Berdasarkan hasil perangkingan pada tabel 3, alternatif dengan nama Termorex Plus menjadi jenis obat batuk yang 

paling direkomendasikan untuk anak dengan nilai 0,850. 

 
3.2 Implementasi Sistem 

Berikut ini merupakan hasil implementasi sistem yang telah dibangun dengan berbasis Web menggunakan Microsoft 

dan telah dilakukan pengujian. 

Tabel 4. Hasil Pengujian 

 

No Nama Pengujian Test Case Hasil Pengujian Keterangan 

1 
Halaman Beranda  

(Tampil) 

 

Sistem akan melakukan menampilkan 

menu beranda yang dapat diklik setiap 

fungsinya 

Valid 

2 
Halaman Login  

(Login) 

 

Sistem akan melakukan validasi 

username dan password, apabila benar 

maka akan tampil menu utama 

Valid 

3 

Halaman Lupa 

Kata Sandi  

(Lupa Kata Sandi) 

 

Sistem akan melakukan perubahan kata 

sandi berdasarkan data yang diinputkan. 
Valid 
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4 

Halaman Data 

Kriteria   

(Simpan, ubah, 

hapus) 
 

Halaman data Kriteria  dapat berjalan 

dengan baik. Data dapat berubah sesuai 

kondisi tombol yang dipilih serta dapat 

ditampilkan dalam tabel 

Valid 

5 

Halaman Data 

Alternatif   

(Simpan, ubah, 

hapus) 

 

Halaman data alternatif  dapat berjalan 

dengan baik. Data dapat berubah sesuai 

kondisi tombol yang dipilih serta dapat 

ditampilkan dalam tabel 

Valid 

6 

Halaman Data 

Penilaian  

(Simpan, ubah) 

 

Halaman data penilaian dapat berjalan 

dengan baik. Data dapat berubah sesuai 

kondisi tombol yang dipilih serta dapat 

ditampilkan dalam tabel 

Valid 

7 

Halaman Proses  

Penilaian  

(Proses) 

 

Halaman proses penilaian pada sistem 

dapat berjalan dengan baik. Sistem dapat 

melakukan proses perhitungan 

menggunakan Metode MAUT 

Valid 

8 
Halaman Data 

User 

 

Halaman data User dapat berjalan 

dengan baik. Data dapat berubah sesuai 

kondisi tombol yang dipilih serta dapat 

ditampilkan dalam tabel 

Valid 

9 

Halaman 

Informasi 

Rekomendasi 

Obat Batuk 

 

Halaman Informasi Rekomendasi Obat 

Batuk dapat berjalan dengan baik. Data 

dapat berubah sesuai kondisi tombol 

yang dipilih serta dapat ditampilkan 

dalam tabel 

Valid 
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10 

Halaman 

Informasi 

Rekomendasi 

Obat Batuk 

Berdasarkan 

kriteria  

Halaman Informasi Rekomendasi Obat 

Batuk Berdasarkan kriteria dapat 

berjalan dengan baik. Data dapat 

berubah sesuai kondisi tombol yang 

dipilih serta dapat ditampilkan dalam 

tabel 

Valid 

 

3. KESIMPULAN 

 
1. Dalam menentukan jenis obat batuk anak yang tepat di apotek sabadolok, terlebih  dahulu dilakukan dengan kegiatan 

(Data collecting) yaitu observasi dan wawancara untuk mendapatkan data primer penelitian serta data kriteria 

penilaian. 

2. Dalam menerapkan Metode MAUT untuk menyelesaikan permasalahan terkait menentukan jenis obat batuk anak 

yang tepat di apotek sabadolok, Data primer yang telah didapatkan kemudian dihitung dengan cara menentukan nilai 

kriteria, alternatif dan bobot penilaian, melakukan normalisasi matriks, menghitung nilai evaluasi V (X) dan 

kemudian melakukan perangkingan hasil perhitungan. Hasil perhitungan menyimpulkan bahwa alternatif dengan 

nama Termorex Plus menjadi jenis obat batuk yang paling direkomendasikan untuk anak dengan nilai 0,850. 

3. Dalam menguji dan mengimplementasi sistem yang telah dibangun dengan menggunakan Metode Black Box, hasil 

dari pengujian pada sistem menghasilkan nilai yang sama dengan perhitungan menggunakan  metode MAUT.  Dari 

10 obat batuk yang terdapat pada data alternatif, obat batuk dengan nama Termorex Plus menjadi jenis obat batuk 

yang paling direkomendasikan untuk anak dengan nilai 0,850. 
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